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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika dalam pembelajaran Trigonometri pada
siswa kelas X SMA Negeri 3 Kuala melalui penerapan pendekatan matematika realistik. Jenis penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SMAN 3 Kuala Kecamatan Kuala Pesisir Kabupaten Nagan
Raya. Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2013/2014. Subjek penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X SMAN 3 Kuala dan objek penelitiannya adalah X Mia2 SMAN 3 Kuala dengan jumlah
19 siswa, yang terdiri dari 7 siswa dan 12 siswi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, satu siklus terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian terdiri
dari lembar soal tes dan lembar observasi. Data hasil penelitian diperoleh dari tes hasil belajar siswa, hasil
observasi selama kegiatan pembelajaran menggunakan lembar observasi aktivitas guru dalam menerapkan
Pendekatan Matematika Realistik, lembar observasi keaktifan siswa. Teknik analisis data menggunakan
analisis kualitatif dan kuantitatif. Hasil Penelitian menunjukan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran
matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi trigonometri yaitu dilihat dari hasil
tes persiklus, dengan nilai rata-rata kelas siklus I 64,789 dan persentase ketuntasan 52,632 % dari ketuntasan
klasikal 75-80% dan pada siklus II mengalami kenaikan dengan nilai rata-rata kelas 74,737 dan persentase
ketuntasan 84.211% dari ketuntasan klasikal 75-80%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi trigonometri.
Kata kunci: matematika realistik, hasil belajar, trigonometri.
PENDAHULUAN
Pendidikan yang terencana akan
menghasilkan generasi penerus bangsa yang
tangguh dan berakhlak mulia. Itu semua
tertumpu pada lembaga-lembaga pendidikan di
Indonesia, dimana didalamnya ada berbagai
komponen pendidikan, antara lain ada kepala
sekolah, ada guru, karyawan tata usaha dan
semua pihak yang membantu kelancaran
pendidikan.
Metode pembelajaran yang mendorong
siswa aktif dalam proses pembelajaran adalah
metode Pembelajaran Matematika Realistik.
Metode yang diharapkan agar siswa mampu
menemukan dan memahami konsep atau prinsip
matematika. Seperti pemikiran di atas maka
pengajaran di dalam kelas juga memiliki aspek
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yang sama, berdasarkan prinsip saling
ketergantungan. Setiap siswa mempunyai
kemampuan serta cara berfikir sendiri dalam
menyelesaikan masalah. Pembelajaran
matematika realistik dikembangkan untuk
memberikan satu cara untuk membuat kelas
sebagai suatu komunitas belajar yang saling
menghargai terhadap kemampuan masing-
masing siswa.
Berdasarkan hasil pengamatan dan
informasi yang diperolah dari guru dan siswa
kelas X diperoleh informasi bahwa dua tahun
terakhir nilai matematika khususnya pada
materi trigonometri mengalami penurunan
secara terus menerus, pada tahun 2011 siswa
yang memenuhi KKM sebanyak 68%, dan pada
tahun 2012 siswa yang mencapai KKM hanya
mencapai 49% dengan KKM 70.
Kondisi yang demikian membosankan
dalam diri siswa pada akhirnya akan
menyebabkan mempengaruhi hasil belajar
menjadi rendah. Untuk menciptakan suasana
agar siswa lebih aktif belajar diperlukan
kemauan dan kemampuan guru dalam
mengambil keputusan yang tepat dengan situasi
belajar yang diciptakan dan mempertimbangkan
kondisi pengajaran yang diprediksi dapat
mempengaruhi pencapaian hasil belajar.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana meningkatkan hasil
belajar siswa pokok bahasan Trigonometri
melalui pendekatan matematika realistik pada
siswa pada kelas X SMA Negeri 3 Kuala.
Agar tidak terjadi salah persepsi
terhadap penafsiran judul penelitian ini, maka
peneliti mendefinisikan hal-hal sebagai berikut:
1. Penerapan
Menurut kamus besar bahasa indonesia
pengertian penerapan adalah perbuatan
menerapkan, sedangkan menurut beberapa
ahli berpendapat bahwa penerapan adalah
suatu perbuatan mempraktekkan suatu
teori, metode dan hal lain untuk mencapai
tujuan tertentu dan untuk suatu
kepentingan yang diinginkan oleh suatu
kelompok atau golongan yang telah
terencana tersusun sebelumnya.
2. Pembelajaran Matematika Realistik
Pembelajaran Matematika
Realistik pada dasarnya adalah
pemanfaatan realita dan lingkungan
yang dipahami peserta didik (siswa)
untuk memperlancar proses
pembelajaran matematika. Dalam
penelitian ini memanfaatkan benda-
benda yang ada di lingkungan kelas,
untuk berdiskusi menganalisis sifat-
sifat dan unsur dari materi
Trigonometri.
3. Materi Trigonometri
Pada materi trigonometri dalam
penelitian ini adalah peneliti
mengambil materi yang mengacu pada
kompetensi inti menggunakan
kompetensi dasar dalam menyelesaikan
pemecahan masalah dengan
menemukan sifat-sifat dan hubungan
antar perbandingan trigonometri dalam
segitiga siku-siku, dan menyelesaikan
permasalahan nyata yang berkaitan
dengan perbandingan trigonometri dari
sudut di berbagai kuadran.
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4. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan hasil
yang diperoleh siswa setelah terjadinya
proses pembelajaran yang ditunjukkan
dengan nilai tes yang diberikan oleh
guru setiap selesai memberikan materi
pelajaran pada satu pokok bahasan.
METODE
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
berupa jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
yang merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama. Dalam penelitian
tindakan ini menggunakan bentuk guru sebagai
peneliti, penanggung jawab penuh penelitian ini
adalah guru.
Tujuan utama dari penelitian tindakan
ini adalah untuk meningkatkan hasil
pembelajaran di kelas dimana guru secara
penuh terlibat dalam penelitian mulai dari
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3
Kuala, Kabupaten Nagan Raya, Waktu
penelitian dilaksanakan pada semester II, tahun
pelajaran 2013/2014 atau bulan Mei-Juni 2014.
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas X di SMA 3 kuala dengan objek
penelitiannya adalah X Mia2 SMA Negeri 3
Kuala dengan jumlah 19 siswa, yang terdiri dari
7 siswa dan 12 siswi.
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari : (1) Lembar Soal Tes,
tes ini diberikan setiap akhir putaran. Bentuk
soal yang diberikan adalah pilihan guru
(objektif). Sebelumnya soal ini berjumlah 5 soal
yang telah diuji coba, kemudian penulis
mengadakan analisis butir soal tes yang telah
diuji validitas dan reliabilitas pada tiap soal, (2)
lembar observasi.
Data yang diperoleh dalam penelitian
dianalisis dengan memberikan nilai. Data-data
yang terkumpul diperiksa kembali dengan
mengulang pengolahan data dan analisis data
yang ada. Setelah itu nilai direkap
keseluruhannya untuk dipresentasikan. Rumus
yang digunakan untuk menghitung adalah
sebagai berikut :
1. Tes
Pada akhir setiap siklus dihitung
nilai rata-ratanya. Kemudian
dideskripsikan hasil rata-rata tes siswa
tersebut. Jika hasil tes siswa mengalami
kenaikan sesuai standar nilai yang telah
ditentukan, maka diasumsikan dengan
menerapkan pembelajaran dengan
pendekatan matematika realistik dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Cara
untuk mencari rata-rata (mean)
menggunakan rumus:X =  (Arikunto (2006))
Adapun dalam menghitung hasil tes
siswa untuk ketuntasan belajar siswa  secara
persentase digunakan sebagai berikut :
P = X 100% (Sudjana (2001 : 40))
Indikator keberhasilan penelitian ini
ditandai dengan adanya. Hal tersebut dapat
dilihat dari terpenuhinya batas kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan di
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sekolah tersebut yaitu mencapai nilai minimal
70.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian diuraikan dalam tahapan
yang berupa siklus-siklus pembelajaran yang
dilakukan dalam proses belajar mengajar di
kelas. Dalam penelitian ini pembelajaran
dilakukan dalam dua siklus sebagaimana
pemaparan sebagai berikut ;
1. Siklus 1
a. Perencanaan Tindakan
Dalam perencanaan ialah (1) Menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) sesuai dengan materi yang akan
diajarkan dan memuat serangkaian
kegiatan dengan menggunakan
pendekatan matematika realistik, (2)
menyusun lembar observasi guru untuk
mempermudah observer  mengetahui
sejauh mana pelaksanaan model
pembelajaran matematika realistik yang
dilakukan oleh guru, (3) menyusun
lembar observasi siswa untuk
mengetahui sejauh mana keaktifan
siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, menyiapkan media
pembelajaran yang akan digunakan
dalam setiap pembelajaran, seperti
Lembar Kerja Siswa (LKS). (4)
menyiapkan alat peraga yang akan
digunakan dalam pembelajaran
matematika realistik yaitu TURSITI
(Ular Tangga Turunan Trigonometri),
selain dari benda-benda yang ada di
lingkungan kelas, (5) pembagian siswa
menjadi 4 kelompok, setiap kelompok
terdiri dari lima siswa dengan tingkat
kemampuan yang berbeda,
mempersiapkan soal evaluasi yang akan
digunakan pada akhir siklus 1.
Hasil evaluasi siklus I dapat dilihat dalam
tabel berikut ini.
Tabel 1. Hasil Tes Siklus I
No NamaSiswa
KK
M
NILA
I
TUNTAS/BELU
M TUNTAS
1 AMB 70 65 TIDAK TUNTAS
2 BE 70 60 TIDAK TUNTAS
3 BKH 70 56 TIDAK TUNTAS
4 CA 70 75 TUNTAS
5 DR 70 70 TUNTAS
6 DS 70 50 TIDAK TUNTAS
7 FA 70 75 TUNTAS
8 KD 70 55 TIDAK TUNTAS
9 MY 70 70 TUNTAS
10 MK 70 70 TUNTAS
11 NS 70 60 TIDAK TUNTAS
12 NA 70 65 TIDAK TUNTAS
13 NY 70 75 TUNTAS
14 RS 70 70 TUNTAS
15 SWF 70 70 TUNTAS
16 RN 70 60 TIDAK TUNTAS
17 TW 70 40 TIDAK TUNTAS
18 YA 70 70 TUNTAS
19 UY 70 75 TUNTAS
Jumlah 1231
Nilai Tertingggi 75
Nilai Terendah 50
Rata-rata 64,8 TIDAK TUNTAS
Berdasarkan data hasil penelitian siklus I
yang disajikan dalam tabel di atas, nilai
tertinggi siswa 75 dan nilai terendah 50.
Dengan nilai rata-rata kelas adalah
64,78947368 pada rentang nilai 0-100 dan
ketuntasan belajar siswa mencapai 52,632%
atau ada 10 siswa dari 19 siswa sudah tuntas
belajar.
Perbandingan Nilai Pra Siklus dan Siklus
I dapat dilihat dengan diagram sebagai berikut
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Gambar 1. Diagram Perbandingan Nilai Pra
Siklus dengan Nilai Siklus 1
Dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa, antara nilai siswa pada pra siklus yang
belum dikenai tindakan dengan siklus I yang
telah dikenai tindakan mengalami kenaikan.
Nilai rata-rata kelas pada saat pra siklus 58,421.
Sedangkan pada saat siklus I mencapai 64,789.
Berdasarkan data hasil dari siklus I, nilai rata-
rata kelas belum mencapai kriteria penelitian
sehingga penelitian dilanjutkan ke siklus II.
Dilihat dari hasil pengamatan, proses
pembelajaran pada materi perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku
menggunakan pendekatan matematika realistik
sudah cukup baik walaupun masih adanya
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaannya.
Kekurangan yang pertama yaitu dalam proses
pembelajaran masih ada siswa yang belum
memahami cara penggunaan media, dan pada
saat mengerjakan LKS secara berkelompok
yang terdiri dari 5 siswa kurang efektif karena
ada sebagian siswa yang tidak ikut serta dalam
mengerjakan tugas, hal ini membuat suasana
kelas menjadi ramai.
Untuk mengatasi hal tersebut pada siklus
selanjutnya sebaiknya jumlah anggota
kelompok dikurangi agar pembelajaran lebih
efektif. Berdasarkan kekurangan-kekurangan
pada siklus I, maka diadakan perencanaan
perbaikan pembelajaran pada siklus II.
Berdasarkan hasil refleksi pada
pertemuan pertama dan kedua siklus I, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa kekurangan-
kekurangan yang muncul pada siklus I adalah
sebagai berikut :
1) Siswa masih sulit untuk dikendalikan.
Guru belum mampu membuat siswa
antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran.
2) Masih banyak siswa yang ramai dan
bermain sendiri sehingga membuat
kondisi belajar menjadi kurang
kondusif.
3) Waktu pembelajaran terlalu lama
sehingga melebihi alokasi waktu pada
RPP.
4) Pengelompokan siswa pada siklus 1
yang terlalu banyak anggotanya
mengakibatkan pembelajaran menjadi
kurang efektif.
5) Siswa belum terlalu paham dalam
penggunaan media pembelajaran.
6) Hanya sebagian siswa saja yang aktif
mengikuti kegiatan pembelajaran.
7) Siswa kurang terfasilitasi dalam
kegiatan pembelajaran dikarenakan
persiapan guru yang kurang maksimal.
8) Masih terdapat siswa yang kesulitan
dalam mengerjakan soal latihan dan
evaluasi.
2. Siklus II
Pada Siklus II dilakukan pelaksanaan
tindakan dalam satu kali pertemuan dengan
materi pembelajaran nilai perbandingan
trigonometri pada setiap sudut istimewa.
0
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Data yang diperoleh pada siklus I
dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan
tindakan pada siklus II, dengan tujuan agar
diperoleh suatu peningkatan pada materi
trigonometri dengan pedekatan pembelajaran
matematika realistik. Pada tahap perencanaan,
peneliti menyusun rencana tindakan yang
dilaksanakan yaitu sebagai berikut:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan
materi yang akan diajarkan dan memuat
serangkaian kegiatan dengan
menggunakan pendekatan matematika
realistik. Selain itu dalam
menyampaikan materi menekankan
pemahaman siswa tentang materi
tersebut.
2) Membuat media tayang power point
yang akan digunakan dalam
pembelajaran dengan lebih menarik dan
jelas.
3) Menyusun lembar observasi yang di
dalamnya menyangkut kegiatan guru
dan siswa pada proses pembelajaran.
4) Menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa)
yang lebih lengkap dan soal-soal
evaluasi.
Pada Siklus II dilakukan dalam satu kali
pertemuan. Pembelajaran dengan materi nilai
perbandingan trigonometri pada setiap sudut
istimewa. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran
menggunakan pendekatan matematika realistik
pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari
Rabu, tanggal 01 Juni 2014.
Materi pada pembelajaran tentang Nilai
Perbandingan trigonometri yaitu nilai
perbandingan trigonometri pada setiap sudut
istimewa. Adapun kegiatan yang dilaksanakan
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan akhir.
Kegiatan akhir pada pertemuan kedua ini
sama juga dengan kegiatan akhir pada
pertemuan pertama. Pada kegiatan akhir ini,
siswa juga diberi soal evaluasi untuk
dikerjakan. Setelah seluruh rangkaian kegiatan
dilaksanakan, guru pun menutup pertemuan
pada hari itu dengan mengucap salam. Untuk
menguji kemampuan dan keberanian siswa,
guru memberikan kuis. Pada akhir tindakan
siklus II ini dilakukan evaluasi belajar siswa
untuk melihat tingkat pencapaian hasil belajar
siswa. Hasil evaluasi Siklus II dapat di lihat
dalam tabel berikut ini.
Tabel 2. Hasil Tes Siklus II
No NamaSiswa
KK
M Nilai
TUNTAS/BE
LUM
TUNTAS
1 AMB 70 75 TUNTAS
2 BE 70 70 TUNTAS
3 BKH
70 60
TIDAK
TUNTAS
4 CA 70 90 TUNTAS
5 DR 70 80 TUNTAS
6 DS
70 60
TIDAK
TUNTAS
7 FA 70 85 TUNTAS
8 KD 70 70 TUNTAS
9 MY 70 85 TUNTAS
10 MK 70 75 TUNTAS
11 NS 70 70 TUNTAS
12 NA 70 70 TUNTAS
13 NY 70 80 TUNTAS
14 RS 70 80 TUNTAS
15 SWF 70 75 TUNTAS
16 RN 70 70 TUNTAS
17 TW
70 60
TIDAK
TUNTAS
18 YA 70 75 TUNTAS
19 UY 70 90 TUNTAS
Jumlah 1420
Nilai Terendah 60
Nilai Tertinggi 90
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Rata-rata 74,7 TUNTAS
Berdasarkan data hasil penelitian siklus II
yang disajikan dalam tabel di atas, nilai
tertinggi siswa 90 dan nilai terendah 60.
Dengan nilai rata-rata kelas adalah
74,73684211 pada rentang nilai 0-100 dan
ketuntasan belajar siswa mencapai 84,211 %
atau ada 16 siswa dari 19 siswa sudah tuntas
belajar
Perbandingan nilai pra siklus, siklus I dan
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Perbandingan Nilai Pra Siklus, Siklus I
dan Siklus II
Aspek Yang
Di Amati
Pra
Siklus
Siklus
1
Siklus
II
Nilai Tertinggi 70 75 90
Nilai
Terendah 35 50 60
Rata-Rata 58,42 64,8 74,7
Dari data di atas dapat disimpulkan
bahwa, antara nilai siswa pada pra siklus yang
belum dilakukan tindakan dengan siklus I yang
telah dilakukan  tindakan mengalami kenaikan.
Nilai rata-rata kelas pada saat pra siklus 58,421,
sedangkan pada saat siklus I mencapai 64,79.
Selain itu juga, dari data di atas disimpulkan
bahwa nilai siswa pada siklus II mengalami
kenaikan bila dibandingkan dengan nilai siswa
pada siklus I.
Nilai rata-rata kelas pada siklus I yaitu
64,789. sedangkan nilai rata-rata kelas pada
siklus II yaitu 74,737. Hasil penelitian pada
siklus II sudah memenuhi kriteria keberhasilan
penelitian yaitu nilai rata-rata kelas minimal 70
pada rentang nilai 0-100. Selain itu, tindakan
yang dilakukan dalam proses pembelajarannya
sudah terlihat adanya perbaikan.Sehingga tidak
dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Pada pelaksanaan siklus II, tidak
ditemukan kendala atau kekurangan yang
berarti pada proses pelaksanaanya. Hal ini
dikarenakan bahwa siklus II merupakan
perbaikan dari pelaksanaan pada siklus I. Selain
itu juga adanya saran yang diberikan guru untuk
perbaikan pelaksanaanya. Perubahan
pelaksanaan pada siklus II misalnya
penambahan kegiatan pembelajaran, yaitu
pemberian kuis.
Dengan adanya tambahan kegiatan
tersebut, para siswa lebih antusias dalam
mengikuti pelajaran matematika. Hal ini
berdampak pada pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soal latihan. Para siswa lebih
memahami materi dan hasilnya dapat dilihat
dari nilai rata-rata kelas yang meningkat.
3. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian
tentang penggunaan pendekatan pembelajaran
matematika realistik untuk meningkatkan hasil
belajar trigonometri pada siswa kelas Xmia2
SMA Negeri 3 Kuala Kecamatan Kuala Pesisir
Tahun Ajaran 2013/2014. Pelaksanaan tindakan
pada penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan
pembelajaran sudah berjalan dengan baik dan
sesuai dengan indikator kinerja yang telah
ditentukan. Pada siklus I, siswa sudah
melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan
pembelajaran matematika realistik dengan baik.
Hal itu dapat dibuktikan dengan hasil belajar
siswa pada siklus I yang mendapatkan nilai
rata-rata 64,789 yang termasuk dalam kategori
baik, meskipun belum memenuhi kriteria
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ketuntasan minimal yaitu 70. Berdasarkan data-
data tersebut, peneliti dan observer
menyimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran pada siklus I masih belum
berhasil. Untuk itu peneliti dan observer
melaksanakan tindakan pada siklus berikutnya
dengan melakukan refleksi, kekurangan-
kekurangan yang muncul pada siklus I akan
diperbaiki pada siklus berikutnya yaitu siklus II.
Pada siklus II, hasil belajar siswa dalam
pembelajaran dengan pendekatan matematika
realistik dengan sangat baik. Hal itu dapat
dibuktikan pada siklus II hasil belajar siswa
mengalami peningkatan yaitu mencapai 74,737
yang termasuk dalam kategori sangat baik
karena sudah memenuhi kriteria ketuntasan
minimal.
Keberhasilan pembelajaran Matematika
kelas XMia2 SMA Negeri 3 Kuala ditandai
dengan adanya peningkatan dan perubahan
pada setiap siklus, Asrori (2009) pembelajaran
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku
yang diperoleh melalui pengalaman individu
yang bersangkutan.
Secara keseluruhan peningkatan
pembelajaran matematika tentang materi
trigonometri melalui pendekatan pembelajaran
matematika realistik pada siswa kelas XMia2
SMA Negeri 3 Kuala telah mencapai titik
keberhasilan. Dan dapat di lihat dari tabel
berikut ini :
Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
No NamaSiswa KKM
Tes
Awal
(Pre-
test)
Siklus I SiklusII
1 AMB 70 60 65 75
2 BE 70 60 60 70
3 BKH 70 55 56 60
4 CA 70 70 75 90
5 DR 70 70 70 80
6 DS 70 35 50 60
7 FA 70 70 75 85
8 KD 70 55 55 70
9 MY 70 70 70 85
10 MK 70 60 70 75
11 NS 70 50 60 70
12 NA 70 55 65 70
13 NY 70 70 75 80
14 RS 70 55 70 80
15 SWF
70 55 70 75
16 RN 70 50 60 70
17 TW 70 40 40 60
18 YA 70 60 70 75
19 UY 70 70 75 90
Jumlah 1110 1231 1420
Nilai Tertinggi 70 75 60
Nilai Terendah 35 50 90
Rata-rata 58,4 64,8 74,7
Berdasarkan data-data tersebut, peneliti
menyimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II sudah dikatakan
berhasil. Oleh karena itu peneliti menyudahi
pelaksanaan tindakan hanya sampai pada siklus
II, sehingga dapat di simpulkan bahwa
penerapan pendekatan pembelajaran
matematika realistik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas XMia2 khususnya pada
materi ttrigonometri.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan pendekatan pembelajaran
matematika realistik pada proses pembelajaran
dengan materi trigonometri dapat meningkatkan
MAJU, ISSN: 2355-3782
Volume 1 No. 2, September 2014
Page : 1-9
9
hasil belajar siswa kelas Xmia2 SMA Negeri 3
Kuala.
Guru telah menerapkan pendekatan
pembelajaran realistik sesuai dengan
karakteristik pendekatan pembelajaran realistik
yakni: penggunaan konteks nyata (masalah
kontekstual) sebagai titik tolak belajar
matematika, penggunaan model yang
menekankan penyelesaian secara informal
sebelum menggunakan cara formal atau rumus,
menghargai ragam jawaban dan kontribusi
siswa, penggunaan metode interaktif dalam
belajar matematika, serta mengaitkan sesama
topik dalam matematika. Dari hasil penelitian
dilihat bahwa observasi terhadap aktivitas guru
dalam menerapkan pendekatan pembelajaran
realistik menunjukkan guru telah menerapkan
pembelajaran sesuai dengan karakteristik
Pendekatan Matematika Realistik. Dari
pembelajaran yang diterapkan guru tersebut
siswa menjadi aktif dalam mengikuti
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat.
Penggunaan pendekatan pembelajaran
matematika realistik dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam proses pembelajaran
menggunakan media tayang power point dan
alat peraga tursiti. Siswa melaksanakan
pembelajaran tentang trigonometri dengan
bantuan media tayang power point dan alat
peraga tursiti, selanjutnya siswa membentuk
kelompok untuk mengerjakan LKS yang berisi
masalah sehari-hari siswa tentang trigonometri.
Siswa mengerjakan soal pada LKS sesuai
langkah-langkah pada pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran
matematika realistik. Hal ini dapat dibuktikan
pada saat observasi pembelajaran tentang
materi trigonometri, diperoleh nilai rata-rata
kelas pada saat pra siklus 58,421, sedangkan
pada saat siklus I mencapai 64,79. Selain itu
juga, dari data di atas disimpulkan bahwa nilai
siswa pada siklus II mengalami kenaikan bila
dibandingkan dengan nilai siswa pada siklus I.
Nilai rata-rata kelas pada siklus I yaitu 64,789.
sedangkan nilai rata-rata kelas pada siklus II
yaitu 74,737. Hasil penelitian pada siklus II
sudah memenuhi kriteria keberhasilan
penelitian yaitu nilai rata-rata kelas minimal 70
pada rentang nilai 0-100.
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